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EFEKTIVITAS ANTIPIRETIK PATCH EKSTRAK ETANOL DAUN 
PEPAYA DENGAN MATRIKS HPMC DAN ENHANCER NATRIUM 
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TIKUS 
FADILAH PUSPA RAMADHANI 
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Pada umumnya masyarakat indonesia mengkonsumsi parasetamol 
secara peroral untuk menurunkan demam, dimana rute peroral memiliki 
kekurangan yaitu obat akan mengalami first past effect dan degradasi enzimatik 
di saluran pencernaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 
sediaan patch ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan enhancer 
natrium lauril sulfat (NLS) dan matriks HPMC terhadap temperatur dan jumlah 
neutrofil tikus putih jantan galur Wistra (Rattus norvegicus).  Metode 
penelitian yang digunakan adalah dengan desain post test control group dengan 
analisis varian One Way ANOVA yang akan dilanjutkan dengan Duncan. Hasil 
dan kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa sediaan patch ekstrak etanol 
daun pepaya (Carica papaya L.) dengan dosis 400 gram dan dengan peningkat 
penetrasi natrium lauril sulfat dengan konsentrasi 0,8% dapat menurunkan 
temperatur tubuh dan jumlah neutrofil tikus putih galur Wistar lebih cepat, jika 
dibandingkan dengan sediaan patch ekstrak etanol daun pepaya (Carica 
papaya L.) tanpa peningkat penetrasi natrium lauril sulfat. 





ANTIPYRETIC EFFECTIVENESS OF PAPAYA LEAF ETHANOL 
EXTRACT PATCH WITH HPMC MATRIX AND NATRIUM LAURYL 
SULFATE ENHANCER ON RAT TEMPERATURE AND 
NEUTROPHIL 
FADILAH PUSPA RAMADHANI 
2443017097 
In general, Indonesian people consume paracetamol orally to reduce 
fever, where the oral route has a disadvantage, namely the drug will experience 
the first past effect and enzymatic degradation in the digestive tract. This study 
aims to analyze the effectiveness of papaya (Carica papaya L.) leaf ethanol 
extract patch preparation with sodium lauryl sulfate (NLS) enhancer and 
HPMC matrix on temperature and neutrophil count of Wistra male white rats 
(Rattus norvegicus). The research method used was a post test control group 
design with One Way ANOVA variant analysis which would be followed by 
Duncan. The results and conclusions of the study showed that the ethanol 
extract patch of papaya leaf (Carica papaya L.) with a dose of 400 grams and 
with a penetration enhancer of sodium lauryl sulfate with a concentration of 
0.8% can reduce body temperature and the number of neutrophils of white rats 
Wistar strain faster, if compared with the ethanol extract patch dosage of 
Papaya's leaves (Carica papaya L.) without the penetration enhancer of sodium 
lauryl sulfate. 
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